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Abstrak 

Sabun cair cuci piring dan cuci pakaian merupakan alat pembersih yang dibutuhkan 

baik ibu ibu maupun bapak bapak.  Dalam kesempatan ini  kami melakukan pengabdian 

di kelurahan Nangka Kecamatan Binjai Utara. Dilakukan  diruangkan kantor kelurahan 

Nangka  beserta warga yang ada disekitar keluran nangka. Diharapkan warganya dapat 

berwira usaha paling tidak dapat digunakan untuk keluarganya.  Hasil yang didapatkan 

dapat menghasilkan 15 liter sabun cair cuci piring dan 10 liter sabun cair pakaian. 

Masing masing warga mendapatkan  0,5 liter sabun cair cuci piring dan 0,5 liter sabun 

cair cuci pakaian. KesimpulaN warga sangat senang dan antusias untuk belajar dan 

mempraktekkannya. 

Kata Kunci: Cara Membuat; Sabun; Cair; Cuci. 

 

Abstract 

Liquid soap for washing dishes and washing clothes is a cleaning tool needed by both 

mothers and fathers. On this occasion, we are doing service in the village of Nangka, North 

Binjai District. It was carried out in the Nangka village office and the residents around the 

jackfruit village. It is hoped that its citizens can become entrepreneurs, at least they can 

be used for their families. The results obtained can produce 15 liters of liquid dish soap 

and 10 liters of liquid laundry soap. Each resident gets 0.5 liters of liquid dish soap and 0.5 

liters of liquid soap for washing clothes. In conclusion, residents are very happy and 

enthusiastic to learn and practice it. 

Keywords: How to Make; Soap; Liquid; Wash. 
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PENDAHULUAN 

Keinginan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup terus meningkat. 

Barbagai produk baru dengan kualitas yang semakin baik terus bermunculan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Detergen merupakan produk yang digunakan 

masyarakat untuk melakukan kegiatan mencuci pakaian. Selama ini detergen hanya 

diproduksi oleh beberapa perusahaan, seperti PT. Wings, PT. Unilever, PT. Kao, dll. Produk 

detergen terdapat dua jenis yaitu detergen matic dan detergen biasa.  

Detergen matic dengan karakteristiknya yang rendah busa digunakan untuk 

mencuci pakaian dengan mesin cuci, sedangkan detergen biasa digunakan untuk mencuci 

pakaian secara manual. Kedua jenis detergen tersebut masih berupa bubuk. Namun 

demikian, produk tersebut mempunyai kegunaan yang sama bagi kebutuhan rumah tangga 

yang sering digunakan pada kesehariannya. Detergen termasuk salah satu kebutuhan yang 

dapat diusahakan sendiri dalam pembuatannya. Ini merupakan suatu peluang untuk 

melakukan kegiatan usaha. Selama ini, detergen yang banyak digunakan oleh masyarakat 

adalah masih berupa detergen bubuk, tapi dengan pikiran manusia yang ingin mencari 

terobosan baru maka munculah produk baru dari detergen yang berupa detergen cair. 

Karena detergen cair dapat menjadi terobosan baru, dan inovatif dari jenis produk detergen 

selama ini.  

Detergen cair mempunyai mutu atau kualitas yang dapat bersaing dengan detergen 

yang sudah ada saat ini, yaitu detergen bubuk. Keuntungan atau profit yang diperoleh untuk 

detergen cair cukup besar, karena bahan pengisi (filler) yang sangat murah dan mudah 

didapat. Berdasarkan pengalaman yang pernah kami lakukan bahwa bahan pengisi pada 

detergen bubuk mencapai % dari total biaya produksi. Semakin banyak jumlah bahan 

pengisi dalam detergen, maka semakin rendah pula kualitas produknya. Bahan pengganti 

(filler) detergen cair yang sangat murah dan mudah pembuatannya dan dapat membuat 

profit % lebih tinggi dari detergen bubuk. Namun untuk memulai produksi detergen cair 

dalam skala industri tidaklah mudah.  

Pemasaran yang baik sangat menetukan berlangsungnya suatu perusahaan untuk 

tetap berproduksi. Masalah yang akan dibahas dalam pembuatan deterjen cair ini adalah:  

1. Bagaimana menciptakan inovasi terbaru mengenai jenis jenis detergen?  

2. Bagaimana mencipatakan detergen cair yang berkualitas?  

3. Bagaimana Cara mendapatkan keuntungan melalui kewirausahaan?  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan deterjen cair ini ini adalah:  

1. Menciptakan inovasi terbaru mengenai jenis jenis detergen;  

2. Menciptakan produk yang berkualitas;  

3. Menciptakan kegiatan yang menghasilkan keuntungan. 

Manfaat dari program yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan stimulus untuk dapat menciptakan lapangan kerja secara mandiri;  

2. Sarana belajar bagi mahasiswa dalam hal memasarkan produk ke konsumen; 

3. Sebagai fasilitator dalam kegiatan mahasiswa yang positif. 

Luaran yang diharapkan dari Pembuatan deterjen cair ini adalah kiata dapat 

berwirausaha danmembuka lapangan kerja yang baru sehingga dapat mengurangi 

pengangguran. 
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METODE PELAKSANAAN 

Bahan 

1. Sabun cuci pakaian cair 

Bahan bahan yang disiapkan 

 Bahan A Natrium Karbonat = Na2 CO3 = kg (sebagai Surfactan) 

 Bahan B (Gel)…texafon untuk mengangkat lemak=1 kg 

 Bahan C (Sebuk Putuh) Natrium Sulfat (Na(SO)4 berupa garam netral = 0,5 kg 

 Bahan E (garam dapur) ….Natrium Klorida untuk pengental = 1 kg 

Demonstrasi Membuat Sabun Cair Cuci Pakaian 

a) Larutkan bahan A (Serbuk bungkus kecil) dengan 10 liter air wadah 1 aduk sampai Rata 

b) Tambahkan bahan B (Gel), aduk sampai larut 

c) Tambahkan bahan E (garam dapur, aduk sampai larut 

d) Larutkan bahan C (Serbuk putih) dengan 5 liter air (wadah 2, aduk sampai larut 

Tuangkan larutan wadah ke2 ke wadah 1 aduk sampai rata 

e) Tambahkan bahan D (gel bungkus kecil, aduk rata sampai larut 

f) Tambahkan F (pewarna) dan bahan G (pewangi} 

g) Diamkan selama satu malam agar reaksinya berjalan sempurna 

h) Setelah buihnya habis bertanda ditergen sudah bisa dipanen dan siap digunakan 

 

2. Sabun Cuci Piring Cair    

Bahan bahan yang digunakan 

 Texafon (Gel) 800-1000gram 

 Natrium Klorida (garam dapur ) 500 - 1000 gram 

 Natrium Sulfat Kristal 500 gram 

 Pewarna 

 Pewangi 

Cara Membuat Cuci Piring 

a) larutkan bahan A (Gel), dalam 10 liter air (wadah 1 aduk sampai larut) 

b) Tambahkan bahan C  garam dapur, aduk sampai larut 

c) Larutkan bahan B (Serbuk putih) dengan 5 liter air (wadah 2, aduk sampai larut)  

d) Tuangkan larutan wadah ke2 ke wadah 1 aduk sampai rata 

e) Tambahkan F (pewarna) dan bahan G (pewangi} 

f) Diamkan selama satu malam agar reaksinya berjalan sempurna 

g) Setelah buihnya habis bertanda ditergen sudah bisa dipanen dan siap digunakan  

h) (Eri Samah, 2020) 
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NATRIUM SULFAT 

 

GEL 

 
PEWANGI 

 
PEWARNA 

 
NATRIUM  KARBONAT 

Gambar 1. Bahan Bahan Cuci Piring Cair (Foto dari Eri samah, dkk 2020) 
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NATRIUM SULFAT 

 
GEL 

 
PEWANGI 

 
PEWARNA 

Gambar 2. Bahan sabun cair cuci pakaian  (Foto dari Eri Samah, dkk 2020) 

 

Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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KESIMPULAN 

Dari pengabdian yang kami lakukan memperlihatkan: 

Masyarakat kelurahan Nangka kecamatan Binjai Utara sangat antusias 

memperhatikan kami melakukan penyuluhuan dan                     demonstrasi cara pembuatan sabun 

ditergen cair cuci pakaian dan cuci piring. 

Hasil yang kami demontrasikan sangat baik, ciri ciri kental, wangi, bening seperti 

gambar berikut ini. 
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